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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bermula dari pengalaman empiris, ketertarikan terhadap cita rasa 

biji kopi dan berbagai metode penyeduhan telah membuka wawasan akan 

kompleksitas proses pembuatan kopi, mulai dari tanaman hingga menjadi 

secangkir minuman. Aktivitas menjelajahi berbagai kedai kopi pun menjadi 

pengalaman yang begitu menarik. Namun, keresahan muncul ketika di 

tengah menjamurnya kedai kopi yang menawarkan beragam varian, terasa 

ada kesenjangan. Meskipun begitu banyak pilihan, minat terhadap kopi 

manual justru tampak kurang. Dalam hal ini, Space Roastery berhasil 

mempertahankan citra dan kualitas produk yang baik untuk konsumennya 

dengan konsisten menjaga komitmen terhadap kualitas dan estetika.  

Penggunaan produk biji kopi Space Roastery sebagai objek utama 

dalam pembuatan skripsi penciptaan ini dapat menghasilkan karya fotografi 

yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu menyampaikan 

pesan yang kuat, sehingga foto yang dihasilkan memiliki nilai jual yang 

tinggi, baik dari segi estetika maupun nilai komunikasinya. Produk biji kopi 

yang dimiliki Space Roastery ialah biji kopi spesialti dengan nilai lebih dari 

80 untuk skor cupping test, dikemas dengan desain kemasan yang menarik 

sebagai nilai tambah tersendiri yang dipasarkan melalui media sosial, 

website, maupun e-commerce. Proses observasi dilakukan pada produk dan 

identifikasi karakter biji kopi, bentuk kemasan, hingga cita rasa masing-
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masing biji kopi untuk mempermudah proses penentuan konsep pemotretan 

dan properti sebagai elemen pendukung untuk menghasilkan karya foto 

yang maksimal. 

Pada penciptaan skripsi tugas akhir ini menggunakan pendekatan 

fotografi komersial yang inovatif untuk menarik konsumen potensial dan 

digunakan denotasi dan konotasi untuk menambah nilai pada produk. 

Sebagai contoh, karya berjudul "Unveiling the Secret Bloom" menampilkan 

kemasan produk The Forbidden Flower dengan penataan yang memperkuat 

tema misterius dan elegan. Secara denotatif, foto ini menonjolkan desain 

kemasan berwarna gelap dengan ilustrasi kepala tertutup kain putih di antara 

bunga-bunga, menggambarkan elemen literal dari produk. Secara konotatif, 

elemen ini diperkuat dengan latar belakang cokelat gelap disertai Kaca 

Moru yang melambangkan kedalaman, kekuatan, dan kemewahan, 

menciptakan kesan misterius yang mendalam. Karya fotografi ini 

mengoptimalkan elemen visual yang mendalam dan kaya makna, supaya 

tidak hanya menggambarkan produk secara literal, tetapi juga 

menyampaikan pesan dan emosi tertentu yang dapat menghubungkan 

konsumen dengan nilai-nilai yang terkandung pada produk tersebut. Hal ini 

dapat meningkatkan daya tarik visual produk dan meninggalkan kesan yang 

lebih mendalam, sehingga dapat meningkatkan keinginan dan minat beli 

konsumen. 

Kaca Moru digunakan sebagai ide penciptaan untuk eksperimen 

membentuk persepsi terhadap kualitas serta nilai produk yang ditawarkan 
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melalui visual foto. Kaca Moru digunakan sebagai latar belakang untuk 

memberikan penekanan visual yang memperkaya estetika foto. Berbeda dari 

elemen visual lainnya seperti kain atau kayu, Kaca Moru menghadirkan 

dimensi unik melalui pola dan teksturnya yang khas. Refleksi lembut yang 

dihasilkan oleh kaca ini menciptakan suasana mewah dan elegan, 

memberikan kesan premium pada produk. Karakter Kaca Moru, dengan 

kemampuannya dalam memanipulasi cahaya dan bayangan, dapat 

menciptakan efek visual dinamis yang tidak hanya memperindah komposisi, 

tetapi juga menonjolkan detail produk secara halus, sehingga menjadikan 

foto terlihat lebih anggun dan bernilai tinggi. Melalui fotografi komersial 

ini, produk Space Roastery tidak hanya ditampilkan secara visual, tetapi 

juga mampu menyampaikan pesan dan emosi yang mendalam kepada 

konsumennya. 

B. Saran 

Pada skripsi penciptaan karya fotografi ini terdapat kendala dalam 

pemotretan baik secara teknis maupun non-teknis. Kendala dalam hal teknis 

yang dialami selama penciptaan karya antara lain keterbatasan alat fotografi 

yang digunakan, dalam hal ini menyewa alat, sehingga harus berpacu 

dengan waktu yang dimiliki. Keterbatasan ruang pemotretan juga menjadi 

kendala dikarenakan terkadang penciptaan karya memerlukan area yang 

lebih luas untuk penataan properti, pengaturan pencahayaan, serta 

pergerakan peralatan fotografi guna menghasilkan komposisi yang optimal. 

Disarankan untuk dapat melakukan persiapan alat sebelum pemotretan, 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

136 

seperti meminjam dan berkoordinasi pada kolega ataupun kawan sehingga 

waktu dan biaya tidak terbatas agar penciptaan karya dapat menjadi 

maksimal, begitu pun juga dengan ruangan ataupun lokasi pemotretan. 

Kendala non-teknis, seperti pada saat eksplorasi ide konsep yang mana 

membutuhkan banyak inovasi dan juga referensi yang akan mendukung 

pemotretan juga konsep ide yang tidak sesuai dengan rancangan moodboard 

yang telah dibuat. Dalam hal ini penting untuk selalu mengasah pikiran 

untuk ide-ide segar sebagai improvisasi ketika pemotretan tidak sesuai 

dengan yang sudah direncanakan. Sehingga, dari berbagai kendala yang 

dialami diharapkan dapat menjadi bahan untuk evaluasi bagi pencipta karya 

selanjutnya. 

Dari beberapa kendala yang dihadapi pada penciptaan karya skripsi 

tugas akhir ini, harapannya dapat memberikan refleksi evaluasi bagi 

fotografer berikutnya. Dalam hal ini, seperti penggunaan kaca sebagai 

bagian dari peran utama dalam kekaryaan. Perlunya kesabaran penuh untuk 

melakukan eksplorasi dan eksperimentasi pada proses pemotretan, hal ini 

memberikan wawasan supaya fotografer berikutnya dapat 

mempertimbangkan penggunaan elemen properti pada karya. Tidak 

menutup kemungkinan, bahwasannya bisa juga mengembangkan 

penggunaan Kaca Moru dengan lebih kreatif dan inovatif. Harapannya 

tercipta karya ini, dapat menjadi acuan untuk fotografer berikutnya yang 

menekuni fotografi komersial. 
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